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MOTTO 
 

I Know Nothing, Except The Fact Of My Ignorance 

Aku Tidak Tahu Apa-Apa, Kecuali Fakta Tentang Ketidaktahuanku 

 

-Diogenes 
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ABSTRAK 
 

Wana Wisata Curug Cimahi merupakan salah satu daya tarik wisata di Kabupaten 
Bandung Barat, Jawa Barat, tepatnya terletak di Desa Kertawangi, Kecamatan 
Cisarua. Wana Wisata Curug Cimahi adalah daya tarik wisata alam berupa air terjun 
yang merupakan tertinggi di Bandung dan sekitarnya. Namun sebagai daya tarik 
wisata berbasis alam menjadikan Wana Wisata Curug Cimahi memiliki potensi-
potensi risiko yang diakibatkan oleh faktor objektif dan faktor subjektif dalam 
kegiatan wisatanya (Hale, 1983). Berdasarkan data dari BPBD, Wana Wisata Curug 
Cimahi merupakan daerah dampak gempa bumi dan rawan pergerakan tanah. 
Potensi risiko yang diakibatkan dengan kelalaian pengunjung juga sering terjadi, 
sehingga diperlukan proses manajemen risiko, yaitu Establish Context, Identify 
Risk, Analyse Risk, Evaluate Risk, Treat Risk, dan Monitoring and Review 
(Australian Standart and New Zealand Standart for Risk Management,1999) serta 
Risk Control Strategies (Van der Smissen dalam Aram Attariam, 2012) dan Haddon 
Matrix (Haddon dalam Aram Attariam,2012) dalam penanganan risiko tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam 
dengan pihak terkait, observasi lapangan, studi literatur, dan media elektronik 
dengan alat kumpul data berupa pedoman wawancara dan checklist. Data yang telah 
terkumpul kemudian dianalisi menggunakan analisis data model interaktif Miles 
dan Huberman. Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi berupa arahan mitigasi 
risiko di Wana Wisata Curug Cimahi dengan bentuk tabel. 

Kata kunci: Manajemen Risiko, Haddon Matrix. 
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ABSTRACT 
 

Cimahi Waterfall is one of the tourist attractions in West Bandung Regency, West 
Java, precisely located in Kertawangi Village, Cisarua Sub-District. Cimahi 
Waterfall is a nature-based tourist attraction in the form of waterfalls which is the 
highest in Bandung and surrounding area. However, as a nature-based tourist 
attraction, Cimahi Waterfall has the potential risks caused by objective factors and 
subjective factors in its tourism activities (Hale, 1983). Based on data from BPBD, 
Cimahi Waterfall is an earthquake impact area and prone to soil movement. 
Potential risks from visitor negligence are also frequent, so risk management 
processes are required, namely Establish Context, Identify Risk, Analyse Risk, 
Evaluate Risk, Treat Risk, and Monitoring and Review (Australian Standart and 
New Zealand Standart for Risk Management,1999) and Risk Control Strategies 
(Van der Smissen in Aram Attariam, 2012) and Haddon Matrix (Haddon in Aram 
Attariam,2012) in the handling of such risks. The method used in this study is a 
descriptive method with a qualitative approach. Data collection techniques in the 
form of in-depth interviews with relevant parties, field observations, literature 
studies, and electronic media with data gathering tools in the form of interview and 
checklist guidelines. The collected data is then analyzed using miles and Huberman 
interactive model data analysis. The result of this study is a recommendation in the 
form of a risk mitigation directive in Cimahi Waterfall with the form of a table. 

Keyword: Risk Management, Haddon Matrix 
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